
 

 

 

 

LAMPIRAN 1 

KUESIONER DATA PRIBADI DAN DATA PENUNJANG 

 

KATA PENGANTAR 

Kepada responden yang terhormat, 

 Dalam rangka memenuhi syarat kelulusan dari program sarjana di Fakultas 

Psikologi Universitas Kristen Maranatha Bandung, salah satu yang harus dipenuhi 

adalah menyusun skripsi. Adapun judul skripsi ini adalah “Studi Deskriptif tentang 

Derajat Resiliensi pada Wanita yang terinfeksi HIV/AIDS di Sanggar Kerja Yayasan 

“X” Jakarta”. 

 Sehubungan dengan hal tersebut, perkenankanlah saya untuk memohon 

kesediaan ibu/ Saudari meluangkan sedikit waktunya untuk mengisi kuesioner ini. 

Data yang diperoleh nantinya akan dipergunakan dalam penelitian ini. 

 Ibu/saudari diharapkan bersedia mengisi kuesioner ini dengan sukarela, dan 

memberikan jawaban yang sebenar-benarnya atau sesuai dengan keadaan diri 

Ibu/Saudari saat ini. Data pribadi dan seluruh jawaban akan dijamin kerahasiannya. 

 Atas kesediaan Ibu/Saudari, peneliti ucapkan terimakasih 

Hormat saya, 

Peneliti 



 

 

 

 

DATA PRIBADI 

Usia   : 

Pekerjaan  : 

Jumlah anak  : 

Lamanya terinfeksi : 

 

DATA PENUNJANG 

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan melingkari salah satu jawaban yang tersedia. 

1. Hubungan saya dengan keluarga saya.....................dekat sehingga saya dapat 

mengkomunikasikan segala sesuatu kepada mereka. 

 a.  Sangat  

b.  Cukup  

c.  Kurang 

d.  Tidak  

 

2. Keluarga saya ..................... memberikan harapan  kepada saya agar saya dapat 

mengatasi setiap kesulitan saya. 

a.  Sangat  

b.  Cukup  

c.  Kurang 

d.  Tidak  

 

3. Keluarga saya ........................ memberi kesempatan untuk dapat memberikan 

saran ketika mereka mengalami kesulitan. 

a.  Sangat  

b.  Cukup  

c.  Kurang 

d.  Tidak memberi kesempatan 



 

 

 

 

4. Sewaktu menjalani pendidikan di sekolah, orang-orang di lingkungan sekolah 

....................... memberi rasa aman kepada saya. 

a. Sangat  

b.  Cukup  

c.  Kurang  

d.  Tidak  

 

5. Sewaktu saya bersekolah guru-guru saya ........................ memberi dukungan 

kepada saya ketika mengalami kesulitan dalam mata pelajaran disekolah. 

a.  Sangat  

b.  Cukup  

c.  Kurang 

d.  Tidak  

 

6.  Guru-guru saya ........................ memberi kesempatan kepada saya untuk dapat 

mengungkapkan pandapat dalam menyelesaikan masalah. 

a.  Sangat  

b.  Cukup  

c.  Kurang 

d.  Tidak  

 

7. Teman-teman di Sangar kerja yayasan ”X” ....................... perhatian kepada saya 

di saat saya mengalami kesulitan. 

a.  Sangat  

b.  Cukup  

 c.  Kurang 

 d.  Tidak  

 



 

 

 

 

8. Sanggar kerja ....................... memberi harapan kepada saya untuk mampu menjadi 

relawan untuk menolong teman-teman ODHA lain. 

a.  Sangat 

b.  Cukup 

c.  Kurang 

d.  Tidak  

 

9.  Teman-teman di sanggar kerja ......................... memberi kesempatan kepada saya 

untuk dapat berpartisipasi dalam penyuluhan, seminar dan pelatihan HIV/AIDS. 

a.  Sangat  

b.  Cukup  

c.  Kurang  

d.  Tidak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

KUESIONER RESILIENSI 

 

KATA PENGANTAR 

 

Dalam kuesioner ini terdapat sejumlah pernyataan mengenai pendapat dan 

perasaan anda, berkenaan dengan kehidupan anda sebagai ODHA. Tugas anda 

ialah memberikan jawaban untuk setiap pernyataan yang sesuai atau mendekati 

gambaran diri saudara. Berikan tanda silang (X) pada salah satu dari empat 

kotak yang tersedia. Terdapat empat alternatif jawaban yaitu : 

(SS) : Apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan yang anda rasakan. 

(CS) : Apabila pernyataan tersebut cukup sesuai dengan yang anda rasakan. 

(KS) : Apabila pernyataan tersebut kurang sesuai dengan yang anda rasakan. 

(TS) : Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan yang anda rasakan. 

 Setiap orang akan menjawab berbeda-beda oleh karena itu dalam kuesioner 

ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban adala benar, karena setiap 

jawaban menunjukkan kekhasan dirinya masing-masing. Jawablah secara 

spontan, tidak perlu dipikirkan terlalu lama. Jawablah seluruh pernyataan , jangan 

sampai ada yang terlewat. Jawaban saudara akan dijamin kerahasiaannya. 

Terimakasih atas partisipasi saudara. 



 

 

 

 

No. Pernyataan SS CS KS TS 

1. Saya akan mendengarkan dengan seksama jika 

ada orang lain yang memberikan pendapat 

mengenai hidup yang saya jalani saat ini. 

    

2. Saya mampu mengutarakan perasaan, pikiran 

dan pendapat saya tanpa menyinggung perasaan 

orang lain.  

    

3. Saya dapat mengerti dan memahami perasaan 

orang lain ketika mengalami kesulitan. 

    

4. Saya akan membantu teman ODHA lain dengan 

memberikan informasi mengenai HIV/AIDS 

yang tidak ia ketahui. 

    

5. Berencana untuk mendapatkan pekerjaan 

merupakan sesuatu yang sia-sia. 

    

6. Ketika saya dan keluarga memiliki rencana yang 

tidak berjalan sesuai harapan, saya akan mencari 

alternative rencana lain 

    

7. Jika saya mengalami penurunan kondisi fisik, 

maka saya akan meminta bantuan kepada 

keluarga atau teman-teman ODHA di sanggar 

kerja. 

    

8. Saya akan bertanya kepada dokter atau para ahli 

mengenai informasi HIV/AIDS yang tidak saya 

mengerti. 

 

    



 

 

 

 

No. Pernyataan SS CS KS TS 

9. Saya merasa diri berharga walaupun status saya 

sebagai ODHA.  

    

10. Saya akan menjaga kondisi fisik saya dengan 

baik supaya tidak semakin memburuk. 

    

11. Saya merasa yakin bahwa saya mampu untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga sama seperti 

keadaan saya sebelum menjadi ODHA.  

 

 

   

12. Saya merasa terusik apabila ada pemberitaan 

negatif mengenai diri saya. 

    

13. Saya menerima status sebagai ODHA dan 

melihat hal tersebut secara positif. 

    

14. Saya akan tertawa apabila teman saya 

mengatakan lelucon walaupun saya sedang 

merasa putus asa akibat kondisi fisik saya yang 

menurun. 

    

15. Walaupun saya divonis terinfeksi HIV, saya 

tetap semangat untuk menjalani kehidupan saya. 

    

16. Saya sering melakukan kegiatan yang saya 

minati, seperti (membuat kerajinan; menjahit; 

membaca dll) untuk mengisi waktu luang saya 

dengan teman-teman ODHA lainnya. 

    

17. Walaupun status saya sebagai ODHA, saya tetap 

memiliki harapan untuk tetap hidup. 

 

    



 

 

 

 

No. Pernyataan SS CS KS TS 

18. Saya menyalahkan Tuhan atas apa yang terjadi 

pada diri saya saat ini. 

    

19. Saya cenderung menghindar bila berbicara 

dengan orang yang baru saya kenal. 

    

20. Apabila ada orang lain yang mengejek saya 

karena status saya sebagai ODHA, saya akan 

membalasnya dengan kata-kata yang kasar. 

    

21. Saya tidak peduli dengan kesulitan yang terjadi 

kepada orang lain ketika mengalami kesulitan. 

    

22. Saya tidak suka membantu ODHA lain karena 

hal tersebut mengganggu diri saya.  

    

23. Apabila saya tidak mendapatkan pekerjaan tetap, 

maka saya akan menyerah untuk mencarinya. 

    

24. Saya tidak mengharapkan bantuan orang lain 

sekalipun kondisi saya semakin memburuk. 

    

25. Saya mencari bantuan kepada keluarga atau 

teman apabila saya merasa tertekan dengan 

padangan masyarakat sekitar terhadap status 

saya sebagai ODHA. 

    

26. Saya meragukan kemampuan saya dalam 

mengatasi  yang terjadi dalam hidup saya. 

    

27. Saya merasa bercanda tawa tidak membantu saya 

untuk keluar dari kesedihan akibat perilaku 

masyarakat terhadap diri saya. 

    



 

 

 

 

No. Pernyataan SS CS KS TS 

28. Jika saya sedih, saya akan sulit untuk kembali 

ceria. 

    

29. Status saya sebagai ODHA membuat saya tidak 

memiliki tujuan hidup yang jelas. 

    

30. Saat ini mengembangkan hobi merupakan 

kegiatan yang membuang waktu saya dan 

membuat kondisi fisik saya menurun. 

    

31. Setelah saya divonis terinfeksi HIV, saya merasa 

hidup saya tidak berarti. 

    

32. Saya percaya Tuhan memiliki rencana yang baik 

dalam diri saya ditengah-tengah kondisi fisik 

saya saat ini 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

VALIDITAS DAN RELIABILITAS ALAT UKUR 

 

3.1 Validitas Aspek Social Competence 

No Item Validitas Keterangan 

1 0,750 Diterima 

2 0,566 Diterima 

11 0,558 Diterima 

12 0,145 Ditolak 

13 -0,286 Ditolak 

14 0,663 Diterima 

19 0,000 Ditolak 

23 0,662 Diterima 

25 0,286 Ditolak 

31 0,701 Diterima 

36 0,594 Diterima 

37 0,627 Diterima 

 

3.2 Validitas Aspek  Problem solving 

No Item Validitas Keterangan 

3 0,853 Diterima 

15 0,380 Diterima 

16 0,783 Diterima 

22 -0,291 Ditolak 

24 0,612 Diterima 

26 0,569 Diterima 

38 0,534 Diterima 

40 0,746 Diterima 

47 -0,157 Ditolak 

 

3.3 Validitas Aspek Autonomy 

No Item Validitas keterangan 

4 0,688 Diterima 

5 0,038 Ditolak 

6 -0,350 Diterima 

17 0,353 Diterima 

27 0,569 Diterima 

29 0,324 Diterima 



 

 

 

 

32 0,179 Ditolak 

33 0,544 Diterima 

34 0,663 Diterima 

39 -0,194 Ditolak 

41 0,105 Ditolak 

42 -0,219 Ditolak 

43 0,634 Diterima 

45 0,222 Ditolak 

46 0,904 Diterima 

 

3.4  Validitas Aspek Sense of Purpose 

No Item Validitas keterangan 

7 0,476 Diterima 

8 0,645 Diterima 

9 -0,458 Ditolak 

10 0,668 Diterima 

18 0,251 Ditolak 

20 0,680 Diterima 

21 0,275 Ditolak 

28 0,756 Diterima 

30 0,825 Diterima 

35 0,679 Diterima 

44 0,000 Ditolak 

48 0,518 Diterima 

 

Reliabilitas Alat Ukur 

Item Reliabilitas : 0,782 (Reliabilitas tinggi) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

            

  

DATA MENTAH SKOR KUESIONER 

RESILIENSI 

   

  

             

  

             

  

No             No item         

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 

2 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 1 2 

3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 

4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 1 2 

5 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 1 2 2 

6 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 1 2 

7 1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 

8 1 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

9 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 

10 2 2 1 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 

11 1 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 1 2 

12 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 

13 3 3 4 2 2 4 3 2 3 3 3 1 2 

14 1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 

15 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 

16 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 4 4 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 

18 3 2 4 3 2 3 2 4 3 3 2 1 2 

19 1 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 

20 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 

21 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 

22 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 

23 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 

24 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 

25 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

No             No Item           

Responden 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

1 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 

2 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 3 

3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

4 2 3 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 1 3 

5 1 4 4 3 3 2 4 2 3 4 2 3 1 3 

6 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 

7 3 2 2 2 3 1 3 2 3 4 3 3 2 4 

8 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 

9 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 

10 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 3 

11 2 4 4 3 2 1 3 4 3 3 3 4 3 2 

12 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 

13 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 2 2 

14 3 2 2 2 3 1 3 2 3 4 3 3 2 4 

15 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 

17 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 4 

18 3 4 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 

19 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 

20 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 

21 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 

22 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 2 3 

23 2 4 4 2 2 2 4 3 2 2 3 3 2 4 

24 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 

25 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

No   

No 

Item     

Responden 28 29 30 31 32 

1 2 3 4 3 3 

2 2 3 3 3 3 

3 2 2 3 2 3 

4 2 2 3 2 2 

5 2 2 3 2 2 

6 2 3 3 2 3 

7 2 1 2 2 2 

8 2 2 3 3 3 

9 4 2 3 2 3 

10 3 2 3 1 4 

11 2 2 2 4 4 

12 2 2 3 2 4 

13 2 3 3 1 4 

14 2 1 2 2 2 

15 4 2 3 2 4 

16 3 4 4 4 4 

17 2 2 4 2 3 

18 1 2 4 3 4 

19 4 3 2 2 3 

20 2 2 4 2 3 

21 3 3 2 4 4 

22 2 2 2 2 3 

23 2 3 4 1 2 

24 3 3 4 3 4 

25 3 3 3 4 3 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

REKAPITULASI  HASIL KUESIONER RESILIENSI SELURUH ASPEK 

 

 Aspek Resiliensi 

No 

Responden 

Social 

Competence 

Poblem 

Solving 

Autonomy Sense of 

Purpose 

 Skor Der. Skor Der. Skor Der. Skor Der. Skor Der. 

1 28 T 24 T 25 T 28 T 107 T 

2 25 T 24 T 22 R 26 T 101 T 

3 23 T 20 T 22 R 21 T 92 T 

4 18 R 17 R 18 R 20 R 81 R 

5 23 T 23 T 19 R 23 T 98 T 

6 27 T 24 T 20 R 25 T 108 T 

7 18 R 20 T 23 T 16 R 91 R 

8 21 T 20 T 23 T 23 T 103 T 

9 25 T 18 T 24 T 23 T 108 T 

10 18 R 15 R 27 T 18 R 98 R 

11 21 T 23 T 23 T 25 T 114 T 

12 28 T 23 T 24 T 23 T 122 T 

13 22 T 21 T 21 R 22 T 112 T 

14 18 R 20 T 23 T 16 R 105 R 

15 26 T 21 T 30 T 25 T 132 T 

16 30 T 24 T 35 T 32 T 153 T 

17 26 T 20 T 26 T 22 T 128 T 

18 22 T 18 T 22 R 28 T 126 T 

19 23 T 20 T 27 T 23 T 131 T 

20 20 R 20 T 22 R 24 T 126 T 

21 28 T 22 T 28 T 28 T 148 T 

22 25 T 21 T 24 T 21 T 135 T 

23 24 T 22 T 24 T 22 T 138 T 

24 30 T 24 T 31 T 28 T 161 T 

25 28 T 23 T 33 T 27 T 161 T 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

TABULASI SILANG ANTARA RESILIENSI DENGAN PROTECTIVE 

FACTORS 

 

A. FAMILY PROTECTIVE FACTOR 

 

(Lampiran 5.1) Tabulasi silang antara Derajat Resiliensi dengan perhatian keluarga  (Caring 

relationship in family) 

  Caring relationship in family Persentase 

 Sangat Cukup Kurang Tidak 

Derajat 

Resiliensi 

Tinggi Count 10 9 1 1 21 

 (47,6%) (42,9%) (4,8%) (4,8%) (100%) 

Rendah Count 0 1 3 0 4 

 (0%) (25%) (75%) (0%) (100%) 

Persentase Count 10 10 4 1 25 

 (40%) (40%) (16%) (4%) (100%) 

 

 

 

(Lampiran 5.2) Tabulasi silang antara Derajat Resiliensi dengan pemberian harapan dalam mengatasi 

masalah ( High Expectation in famil) 

  High Expectation in family Persentase 

 Sangat Cukup Kurang Tidak 

Derajat 

Resiliensi 

Tinggi Count 4 14 2 1 21 

 (19%) (66,7%) (9,5%) (4,8%) (100%) 

Rendah Count 1 0 2 1 4 

 (25%) (0%) (50%) (25%) (100%) 

Persentase Count 5 14 4 2 25 

 (20%) (56%) (16%) (8%) (100%) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

(Lampiran 5.3) Tabulasi silang antara Derajat Resiliensi dengan kesempatan dari keluarga untuk dapat 

memberikan saran ketika mengalami masalah ( Opportunities  to participate and contribute in family) 

  Opportunities to participate and 

contribute in family 

Persentase 

 Sangat Cukup Kurang Tidak 

Derajat 

Resiliensi 

Tinggi Count 4 15 1 1 21 

 (19%) (71,4%) (4,8%) (4,8%) (100%) 

Rendah Count 0 0 4 0 4 

 (0%) (0%) (100%) (0%) (100%) 

Persentase Count 4 15 1 1 25 

 (16%) (60%) (4%) (4%) (100%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

B. SCHOOL PROTECTIVE FACTOR 

 

(Lampiran 5.4) Tabulasi silang antara Derajat Resiliensi dengan perhatian, peduli dan memberikan 

rasa aman dari sekolah (Caring relationship in School) 

 

  Caring Relationship in School Persentase 

 Sangat Cukup Kurang Tidak 

Derajat 

Resiliensi 

Tinggi Count 2 19 0 0 21 

 (9,5%) (90,5%) (0%) (0%) (100%) 

Rendah Count 0 2 2 0 4 

 (0%) (50%) (50%) (0%) (100%) 

Persentase Count 2 21 2 0 25 

 (8%) (84%) (8%) 0% (100%) 

 

 

(Lampiran 5.5) Tabulasi silang antara Derajat Resiliensi dengan  pemberian dukungan dari sekolah 

untuk menyelesaikan kesulitan dalam pelajaran (High Expectation in School) 

 

  High Expectation in School Persentase 

 Sangat Cukup Kurang Tidak 

Derajat 

Resiliensi 

Tinggi Count 3 18 0 0 21 

 (14,3%) (85,7%) (0%) (0%) (100%) 

Rendah Count 0 2 2 0 4 

 (0%) (50%) (50%) (0%) (100%) 

Persentase Count 3 20 2 0 25 

 (12%) (80%) (8%) (0%) (100%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

(Lampiran 5.6) Tabulasi silang antara Derajat Resiliensi dengan kesempatan daei sekolah untuk dapat 

mengungkapkan pendapat dalam menyelesaikan masalah (Opportunities to participate and contribute 

in School) 

 

  Opportunities to Participate and 

contribute in School 

Persentase 

 Sangat Cukup Kurang Tidak 

Derajat 

Resiliensi 

Tinggi Count 8 13 0 0 21 

 (38,1%) (61,9%) (0%) (0%) (100%) 

Rendah Count 0 2 2 0 4 

 (0%) (50%) (50%) (0%) (100%) 

Persentase Count 3 20 2 0 25 

 (12%) (80%) (8%) (0%) (100%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

C. COMMUNITY PROTECTIVE FACTOR 

 
 

(Lampiran 5.7) Tabulasi silang antara Derajat Resiliensi dengan pemberian perhatian dari komunitas 

Sanggar Kerja Yayasan “X” Jakarta (Caring  relationship in Community) 

 

  Caring relationship in Community Persentase 

 Sangat Cukup Kurang Tidak 

Derajat 

Resiliensi 

Tinggi Count 15 6 0 0 21 

 (71,4%) (28,6%) (0%) (0%) (100%) 

Rendah Count 4 0 0 0 4 

 (100%) (0%) (0%) (0%) (100%) 

Persentase  Count 19 6 0 0 25 

 (76%) (24%) (0%) (0%) (100%) 

 

 

 

 

 
(Lampiran 5.8) Tabulasi silang antara Derajat Resiliensi dengan pemberian harapan dari komunitas 

Sanggar Kerja Yayasan “X” Jakarta (High  Expectation in Community) 

 

  High Expectation in Comunity Persentase 

 Sangat Cukup Kurang Tidak 

Derajat 

Resiliensi 

Tinggi Count 14 7 - - 21 

 (66,7%) (33,3%)   (100%) 

Rendah Count 3 1 - - 4 

 (75%) (25%)   (100%) 

Persentase Count 17 8 - - 25 

 (68%) (32%)   (100%) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

(Lampiran 5.9) Tabulasi silang antara Derajat Resiliensi dengan kesempatan dari komunitas Sanggar 

Kerja Yayasan “X” Jakarta untuk berpartisipasi dalam penyuluhan, seminar, pelatihan HIV/AIDS 

(opportunities to participate and contribute in Community) 

 

  Oportunities to Participate and contribute 

in Community 

Persentase 

 Sangat Cukup Kurang Tidak 

Derajat 

Resiliensi 

Tinggi Count 14 7 0 0 21 

 (66,7%) (33,3%) (0%) (0%) (100%) 

Rendah Count 3 1 0 0 4 

 (75%) (25%) (0%) (0%) (100%) 

Persentase Count 17 8 0 0 25 

 (68%) (32%) (0%) (0%) (100%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

TABULASI SILANG ANTARA RESILIENSI DENGAN DATA PRIBADI 

 

(Lampiran 6.1) Tabulasi silang antara Derajat Resiliensi dengan Usia 

  Usia Persentase 

 25-30 tahun 30-35 tahun 

Derajat 

Resiliensi 

Tinggi Count 11 10 21 

 (52,4%) (47,6%) (100%) 

Rendah Count 3 1 4 

 (75%) (25%) (100%) 

Persentase Count 14 11 25 

 (56%) (44%) (100%) 

 

(Lampiran 6.2) Tabulasi silang antara Derajat Resiliensi dengan lamanya terinfeksi HIV/AIDS 

  Lama terinfeksi Persentase 

 1-3 tahun 4-6 tahun 

Derajat 

Resiliensi 

Tinggi Count 17 4 21 

 (68%) (32%) (100%) 

Rendah Count 4 - 4 

 (100%)  (100%) 

Persentase Count 21 4 25 

 (84%) (16%) (100%) 

 

 

(Lampiran 6.3) Tabulasi silang antara Derajat Resiliensi dengan Jenis pekerjaan 

  Lama terinfeksi Persentase 

 Rumah 

Tangga 

Wirausaha Pegawai 

Derajat 

Resiliensi 

Tinggi Count 8 7 6 21 

 (38,1%) (33,3%) (28,6%) (100%) 

Rendah Count 2 1 1 4 

 (50%) (25%) (25%) (100%) 

Persentase Count 10 8 7 25 

 (40%) (32%) (28%) (100%) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

(Lampiran 6.4) Tabulasi silang antara Derajat Resiliensi dengan Jumlah Anak 

  Jumlah Anak Persentase 

 1 2 3 

Derajat 

Resiliensi 

Tinggi Count 9 11 1 21 

 (42,8%) (52,4%) (4,8%) (100%) 

Rendah Count 3 1 0 4 

 (75%) (25%) (0%) (100%) 

Persentase Count 12 12 1 25 

 (48%) (48%) (4%) (100%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

SEKILAS SANGGAR KERJA YAYASAN ”X” 

 

SANGGAR KERJA YAYASAN ”X” 

 

I.   ORGANISASI 

Tugas Pokok  

Meningkatkan derajat kesehatan dan pendidikan masyarakat. 

Visi   

Pada tahun 2005, X merupakan salah satu LSM peduli AIDS yang terkemuka di Asia 

Pasifik, menyelenggarakan pendidikan penyuluhan, konseling, dukungan ODHA 

(Orang dengan HIV/AIDS) yang berkualitas tinggi serta berorientasi kepada 

kepentingan dan kesehatan masyarakat.  

 

Misi     

a. Menyelenggarakan dan mengembangkan penyuluhan dan pelatihan HIV/AIDS 

yang bermutu untuk berbagai lapisan masyarakat. 

b. Menyelenggarakan dan mengembangkan tes dan konseling HIV. 

c. Menyelenggarakan dan mengembangkan program dukungan masyarakat untuk 

ODHA . 

d. Menyelenggarakan dan mengembangkan program penyuluhan dan dukungan 

mengenai napza. 

e. Menyelenggarakan dan mengembangkan organisasi dan manajemen. 

f. Menyelenggarakan dan mengembangkan program pengembangan SDM. 

 

 



 

 

 

 

Bidang Penelitian  

a. HIV/AIDS. 

b. Kesehatan Reproduksi. 

c. Pemberdayaan Perempuan. 

d. Penyakit Menular Seksual (PMS) . 

e. Sosial. 

 

Profil/Sejarah Singkat Lembaga  

Sanggar kerja Yayasan “X” adalah sebuah lembaga swadaya masyarakat 

nirlaba yang didirikan pada tanggal 4 Desember 1989 di Jakarta atas prakarsa dua 

orang dokter dan seorang Sarjana Kesehatan Masyarakat, berdasarkan pada 

kepedulian mereka terhadap permasalahan kesehatan di Indonesia. 

Tujuan utama Yayasan X adalah berpatisipasi aktif dalam mengembangkan 

dan meningkatkan pengetahuan dan taraf hidup masyarakat, khususnya di bidang 

kesehatan. Saat ini sanggar kerja Yayasan “X” menekankan kegiatannya dalam usaha 

pendidikan/pencegahan dam pelayanan (care) terhadap HIV/AIDS. 

Sanggar kerja Yayasan “X” memiliki beberapa program yaitu program 

pencegahan, program dukungan masyarakat untuk ODHA, pusat penelitian 

keterampilan hidup dan klinik konsultasi dan tes HIV serta program pendidikan bagi 

anak-anak putus sekolah. 

Dengan makin maraknya pengguna narkoba melalui pengguna  jarum suntik 

yang tidak steril, rentan menularkan HIV/AIDS. Oleh karena itu yaysan ’X” 

memberikan perhatian khusus pada para pengguna  narkoba. 

Sampai saat ini, Sanggar kerja Yayasan ”X” telah bekerjasama dengan 

berbagai lembaga pemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan lembaga 



 

 

 

 

donor. Kerjasama dilakukan dalam bentuk yang berbeda-beda namun selalu 

bertujuan untuk menanggulangi HIV/AIDS dan masalah-masalah yang terkait 

dengan HIV/AIDS di Indonesia. Salah satu contoh kerjasama yang pernah dilakukan 

adalah program Rumah Gaul. Rumah Gaul adalah tempat berkumpul bagi remaja 

(anak gaul) Blok M. Disini para remaja mendapatkan bantuan, dapat berkonsultasi 

atau sekedar menjalin persahabatan. Semua ini bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi upaya pencegahan HIV/AIDS, Narkoba, kehamilan 

yang tidak diinginkan (KTD) dan kesehatan reproduksi. Program ini dapat 

terselenggara berkat kerjasama yang baik antara YPI dengan LEVI’S dan PCI. 

 

 

 


